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ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi suatu senvawa flavonoid dart kulit batang Gamal (Gliricidia
mgcnlate HBR) dengan cara maserasi menggunakan pelanst metanol, selanjuinya
difraksinasi denzan n-heksan, el asciat dan n-butanol, Fraksi ctil asctat dilakukan
kolom kromatografi menggunakan cluen dengoan cara kepolaran bertingkat dan
dilanjutkan dengan kromatografi kertas preparati . Senvawa hasil isolasi memberikan
noda tungeal dengan beberapa eluen menggunakan kromatagral lapisan tipis (TLC)
Kromatograft kertas dug arah didapatkan REC 023 menggunakon eluen BAA (4:1:5)
dan BRI 037 menggunakan eluen asam asetal 13%, Spekiroskopr uliravielet dengan
mengeunakan pelarut metnol memberikan serapan pada w0 2677 dan 34946 nm.,
Menggunakan pereaksi geser NaOCH; serapan dpae 2755 dan 3932 nm, AICI:
SCTAPAN A, 2050 299 S(hahu); 3493 ddan 397,53 nm, HCI serapan A 232.9;
275.9; 3466 dan 396,] nm, NaQDOCCH; serapan e 267,6: 37005 dan 4055 nm
dan H;BO; serapan Joa. 267,00 dan 3530.5 nm. Spektroskopi infra merah {IR)
memberikan serapan pads angka gelombang 3407.6; 236004, 16633, 4098 cm™
Senvawa murni dilakukan hidralisis dengan HED 1% dan dieksteaksi mengounakan
etil asetat, Fraksi etil aselat memberikan noda twngeal dengan kromotograti kertas
dua arah didapatkan BRC 0,78 mengeunakan eloen BAA (4:1:5) dan RE 0.0
mengeunakan cluen asam asetnt [ 3%, Spekiroskopt eltiraviolet dengan mengounakan
pelarut metanol memberikan serapan pada L.y, 2680 dan 3631 nm. Mengounakan
pereaksi geser MaChC H; serapan Ama. 280,7; 320.2 dan 420.0 nm, AICLH serapan b,
2700 302 5(bahu); 330.0 dan 4248 nm., HOE serapan L. 263,8; 304, 3 hahw); 35(,0
dan 4192 nm, NaOOCCH; sernpan Apaw 275,00 3435 dan 3824 nm dan ;B
SETAPAN Ay 0% 17 320 bahu) dan 3690 nm. Fraksi aie dilakokan basil -;J_ii
kromatagrall kertas mengandung gula ramoosa dan glukosa, Berdasarkan data
tersebut  diperkirakan  senvawa hasil isolasi dart kulit batang camal (Cefiricsefio
macwlai HBK)  adalsh 3,547 (rihirokst 7-00 ramnoglukesil  ffavon (7-0-
neahesperidosida kaemterol).
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1. PENDAHULUAN

lenis dan jumlah senvawa kimiz vang terdapal pada wmbohan hasil metabolisme
sekunder tidak sama dan umumnya sanoan tergantung pada spesis tumbuhan, Begilu
jueza kegunaan dan struktur dari senvavwa metabolisme sekunder pada berbagal spesis
tumbuhan belum banyvak diketaboi dengan pasti.

Tumbuhan Gamal ((fivicidia macefare HBE) berasal dari Ameriks Tengah
dan diperkirakan dibawa ke Indenesia pada tahun 1870, Nama dagrah tambuohan ini
berancka ragam antara lain & Jawa Barat disebur dengan cep-byer, di Jawa Tengah
dengan nama lirisida, di Yogyakar disebut dengan johan bembireloka dan Maleng
dizebut dengan kelor wana,

Tumbuhan gamal merupakan tumbuhan vang muodah tumbub di dagrah tropis
dengan ketinggian O <1200 meter diatas permukaan laul. Pahon herukuran sadang
dengan ketinggian 8 — 15 meter, umuamnys berbatang lurus, bercabang rendah 1 -1.5
meter dari permukaan tanah. Tanaman ind digunakan untuk penghijauan pada tanah
vang sangat tandus dan gundul serta dapat digunakan untuk memberantas alang-
alang. Daun gomal digunakan sebagai penvediaan don sebagai pupuk organik,
Runganya sanpat disenangi oleh lebah madu dan dapa digunakan sebagai pakan
lebah,

Eandungan metabalisme sekunder dari daun gamal yang sudah diketahui
adalah kumarin dan kaemierol 7-O-rutinosa merupakan glikosida pada [raksi polar.
Dari hasil wii fitokimio dengan menggunakan pereaksi Sanidin test pada fraksi el
asetal didapmkan bahwa pada kuliv batangnyva juga terkandung senyvawa flavonaid.
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan isolasi senyawa Davanedd dari kolin batang
wamal 1echadap froksi enif asetat.

Metoda vang digungkan dalam penelitian ini adalab ekstraksi secara maserasi
menggunakan pelarut metanol. Kemudian difraksinasi dengan berbagai pelarut yait

n-heksan. etil asetat dan n-bulaal. Proses pemisahan senyawa flavenoid dilakukan
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dengan kromamografi kolom, sedangkan pemurniannya dengan kromatoorali keras
preparataill Selanjutnva proses karakterisasi dilakokan denpgan kromatografi keras
dua arah dan memperkirakan strukturnyva dengan menggunakan spektroskopi 1R dan

LIV dengan berbagai pereaksi peser.

2, METODOLOGL DAN BAHAN

a. LI Fitakimia
sampel segar kulit batang zamal sebanvak 2 gram dipotong halus. dimasukkan
ke dalam sebuah tobung reaksi., Remudian dimaserasi dengan metanal dan
dipanaskan di atas penangas air selama 15 menit. Hasil maserasi dalam konrdisi
panas disaring dan dimasukan ke dalam iabung reaksi lainnyva. Tambahkan
beherspa tetes larutan HC| pekat dan beberapa butir bubuk Mg ke dalam ekstrak

metanol. Terbentuknya warna merah menandakan adanya senyawa favonoid.

k. Izolasi dan Pemurnian

Eoulit hatang tumbuhan gamal (Clivicidio macifotg HBK) dimaszerasi
pada temperatur kamar menggunakan pelarut metane! beberapa kali sampai
ekstraksi sempurna. Hasil maserasi dipekatkan dengan rotary evaporator pada
suhu 40°C. Ekstrak pekal lersebi dilraksinas) dengan n-heksana, kemuodian
cilanjutkan fraksi dengan etil asetst don kemudian dengan n-butanol, Selia
fraksi vanp didapatkan  dilskukan i ferhadzp senvawa Aavonaid, Fraksi vang
pasitif flavenoid (fraksi etil asetat) dipekatkan dengan rotary evaporator.

Ekstrak pekat dari fraksi etil asetar sebanyvak 5 gram dilskukan kalom
kromatografi menggunakan eluen n-heksana. etil asetar dan metanol dengan
sistim kepolaran bertingkat, Hasil kromatografl kelom tersebut selanjutnya diuji
dengan KLT dengan menggunakan pengungkap noda vap vodium. Untuk traksi

yang mempunval pola noda dan harza RE yang sama digabung menjadi satu
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traksi dan  selanjutnva dipekathkon dengan retarl evaporator, Fraksi vang
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diperoleh dilakukan uji flavanaid dan dilakuken kromatograll kertas untuk
menentukan  adanva senvawa  [lavemoid. Fraksi yang  positif terhadap up
flavonoid  dimuwrnikan denpan kromatografl kertas  preparatit. mengeunakan
eluen  n-busgnolasam asetataie (4123 Hasil isolasi senvawa vang didapatkan

dilakukan karakterisasi untuk mengetahui strukiurmya.

c. Karaklerisasi

Untuk menentukan zolongan flavonaid, hasil isolasi diperiksa dengan
metoda keopmatogratl kertas 2 arab. dengan eluen eampuran n-butanol, asam
msetal, domoair 04 - 1 2 3) serto asam asetat 13 %, kemudian dikbandingkan dengan
krommatogram  standar. Untuk menentukan  strukturnya  digunakan analisis
spekiroskopi  spekrototometer  ultraviolet dan infra merah. Khusus untuk
spektofitometer  ultravioler  dilakukan  penambahan pereaksi  geser natrium
metoksida (NaOCH: D, alumuniom kleridafasam kKorida (ALICTATCT dan nateium
asetat/asam borat (NaQOCCH/H:BO;),

Senvawa hasil isolasi dihidrolisis dengan farnan HCD 2N @ metanol (1:1)
dan direfluk selama | jam. Hasil hidrolisis difeaksinesi dengan etil asetal
schingea didapatkan dua (raksi yaitu fraksi air dan fraksi etil asetat. Fraksi etil
ascial di keringkan pelarutnya dengan bantean rotael evaporator. Untuk
menentukan  golongan  favonoid, hasil iselasi diperiksa dengan  metoda
kropenateoratl keetas 2 arah. dengan eluen campuran n-butanal, asam asetat, dan
air (4:1:5) serta asam asetal |3 %% kemudian hasifnya dibandingkan dengan
spekirun standar, Selanjuinya dilakukan ufi spekiofotometer ultraviolet dengan
penambahan  peresksi  peser  natrium metoksida (MaOCHs),  alumunivm
kloridafasam  klarida  (AICLTICH dan natrium asetatasam borat
(MaDOCCH H:BOnp, Frakst air dilakukan pemeriksaan dengan kromatografi
kertas mengeunakan gula standar, sebagar pengelusi dipunakan dengan eluen
butanal, asam  asetat. dan air {4:1:3), Hasil kromatograft kertas sebaga

pensungkap noda digunakan anilin hidrogen fialst,
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3. HASIL DAN DISKUSI

Salah saty metabalin sekunder vang terdapat dalam kulic batang tumbuban
aamal (Gliricidic mocwlate HBRD wdalab Navonoid. Hal ini dibuktikan  dengan
Sianidin test menggunakan HCL pekat dan bubuk Mg menghasilkan warna merah
muda, Fraksi etil gsetar memberikan warna merah dengan pereaksi Mp/HCT berarts
mengandung senyawa flavonaid

Fraksi «til asetat dilakukan kolam kromatografi dipercleh @ fraksi dan vang
merandung flavonoid fraksi 5 (saw noda). fraksi 7 (satu nodal serta fraksi # [sala
nanla). Selanjuinya dilakukan pemurnian techadap [raksi & dengan cara kromatograli
kertas preparatil menggunakan eluen campuran n-butanal, asam asetal, dan air (4:1 3}

Senvawa  hasil isclasi berbenwk  bubuk  bewama kuningmuda dan
memberikan noda tunpeal dengan eluen yaitu eluen etil asetatmetanol (5:3) RE 038
dengan eluen el asetatmetancd (3:7) R{O.76 dan eluen il asetatzmetanol (901 R
0,80 Hasil kromatograli kertas juga memberikan noda wnggal menggunakan eluen
campuran n-butanalasam asetataic (4 1:5) dengan harga RE 033 dan cluen asam
asetat 13% dengan horga REO37,

Spektrum LY senyawa hasil iselasi dalam pelarur metanal menunjukkan
adunva dua serapan maksimum, yaitu 267.7 nm (pita 11} dan 3496 nm (pita 1) Pola
spekirum LY senvawa hasil isolasi micip dengan pala spekirum golongan Havonal,
dimana golongan flavonol berada pada daerah 350-385 nm {pita ) dan 2Z30-280 nm
ipita 101

Mengpunakan pereaksi geser NaOCEH: serapan maksimum  pacla panjang
pelambang  275,5 dan 3496 nm. Pada pita | lerjadi penambahan sebesar 7.8 nm,
sedangkan pada pita 11 teviadi pergeseran batckromik sebesar 43,6 nm relaiif terhadap
spektrum UV dengan pelarut metanal. Hal ini menunjukkan adanya guigus hidroksi
{OH) pada posisi C3 dan C47 kemungkinan adanya erto-diOH pada cincin A dan/ata

cinein B,
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Penambahan  pereaksi  peser AICEH serapan maksimum pada  panjang
oelombang 275.5; 2995 34%.3 dan 3975 nm. Bila dilanjutkan denpan menggunakan
pereakst geser HC serapan maksimum pada panjang gelombang 275,5: 29900 dan
39732 nm. Penambaan pereaksi peser AUl mengakibatkan eradinva perpeseran
batakromik sebesar 31,85 nm pada pita 1 dan 46,5 nm pada pita I relanl erhadap
spekirum dalam pelarul metanal. Sedangkan dengan penambahan pereaksi geser HCT
relatit tidak mengalami pergeseran terhadap spekirum denpan pereaks) geser AINC.
Berdasarkan data tersebut bahwa senyawa flavonoeid tersubstitosi dengan guous
hidroksi pads posisi Os don tidak ada copus hdroks pdlld posisi di-orin haik pada
cincin A maupun cincin 1.

Penambaban pereaksi geser NaDOCCH; serapan maksimum pada panjang
gelombang 267.6: 3703 dan 405.2 nm dan selanjutnya dengan penambahan H;BO;
sergpan maksimum pada panjang gelombang 2876 dan 350,53 nm. Penambahan
Mallac menyvebabkan nidak erjadinya pergeseran pada pia [ dan 2005 nm dan
muncul hahu pada pita 11, hal int mengidikasikan adanva tidak ferdapatnya pugos OH
pada posisi C7. Penambahan HiPOs vidak terjadi pergeseran yangberarti yails
hatokromik schesar 1,1 nm pada pita [ dan 3% nm pada pita 11, hal ini menunjukkan
tidak ada o-diOH pada cincin A (6.7 alau 7,8}

Sedangkan data spektrum inframerah memperlibatkan serapan maksimum
rada angka gelombang 3407; 2360k 1663, 1611; 1362; 15210 1450; 13825 319,
1260: (170 1014: 824: 86% dan 410 em”. Spektrum infra merah senyawa hasil
isolasi  menunjukkan  adanyva serapan maksimum  pada 1611 em™, hal w1
mengindikasikan adanva pita serapan C=0. Selanjutnya serapan melebar pada 3407
el mengindikasikon adanva pita serapan - OH. Pita serapan C=C aromatik
ditunjukkan oleh serapan medium pada panjang gelombang 1663 cm™, hal ini
cidubkung oleh adanva puncak serapan benzen pada 1362 (521 dan 1450 o
Puncak serapan pada panjang pelombang 1170 dan 1014 em™ menunjukkan adanya
pita serapan eter aromatik.
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Senvawa hasil hidrelisis untuk fraksi etil asetat dengan KLT memberikan
noda tuneezal menggunakan beberaps jenis eluen vaitu eluen el asetal - metanal (7:3)
Rf 068, dengan eluen etil asetat @ metanel (5 0 5) R{074, eluen etil asetal @ metanol
(371 RE 080 dan eluen metanol BOG88, Hasil kromatogreafi kertas juga memberikan
noda tunggal menggunakan cluen campuran n-butanolzasam asetatzar (4:0:3) dengan
harga BRI 0.78 dan cluen asam asciat [53% dengan harga REO0R.

Spektrum LY senvawa hasil hidrolisis dalam pelarer metanol menunjukkan
adenva dua serapan maksimum, vaite 2680 nm (pita 1) dan 3030 nm {pita 1)
Spektrum UV denpan menggunakan pereaksi geser NaQCH: serapan maksimum
pada pamang gelombang 280.7; 340,53 dan 4200 nm, Pada pita 1 terjadi penambahan
sebesar 12,7 nm pada pita |, sedangkan pada pita [ tecjadi pergeseran batekromik
sehesar 66 nm o relatl terhadap spekirum  dengan pelarut metanel. Hal ini
menunjukkan adanyva gugus hidrokst (O pada posisi C3 dan C47 Kemungkinan
adanya o-di0H pada cincin A dandatau cincin B, Kemudian pada panjang gelombang
34ES iy teelibatnya pita baru vang menunjukkan adanya OH pada posisi 7,

Penambahan  percaksi geser AlCL serapan maksimum pada  panjang
gelombangz 271,1; 308.5; 330,0 dan 424.8 nm. Bila dilanjutkan dengan mengaunakan
pereaksi peser HC| serapan maksimum pada panjang gelombang 255.8; 304,5; 5350,0
dan 4192, Penambaon pereaksi geser AIC|H mengakibatkan terjaudinva pergeseran
hatokromik sebesar 4003 nm pada pita | dan 39,7 nm pada priac 1 relaut techadap
spekirum dalam pelarut metanol. Sedangkan dengan penambahan pereaksi peser HC|
relalil tidak mengalami pecgeseran terhadap spekirum dalam pereaksi geser AlCE,
Berdasarkan data tersebur bahwa senvawa Ravonoid tersubstitusi dengan pupus
hidroksi pada posisi Cs,

Fenambaban pereaksi geser NaOQOQOCOH; serapan maksimum pada panjang
selombang 275.6: 304 3ibahu) dan 3894 nm dan selanjuinya dengan penambahan
HiBO; serapan maksimum pada panjang gelombang 269,10 3204ibalu} dan 365.0
nm. Penambahan NaQaAe menvebabkan terjadinys pergescran batokromik sebesas

36,3 nm pada pita | dan 243 nm pada pia 1L hal ind mengidikasitan adanya gugus
e & — e s, .. . e ———

Dizseminurkan pada Seminar dan Rapat Tahunin BRS-PT™ Indonesia Hlllifﬁl;ﬂrlnit Bidang
RAIEA tanggal 10-11 Mei 20100di Pekan Baru



O pada posisi CV. Pensmbgban HiBOh terjadh pergeseran batckromik sebesar 1.1
nm pada pita [ dan 3.9 mn pada pita 1. hal i menunjukkan tidak ada o-diOH pads
cingin A (6.7 atau 7.4).

Dari data di atas dapat ditentukan bahwa senyawa hasil isolasi kubit batang
gamal (Gifricidia migcwlaio HBKY adalah golongan flavonol vang  tersubstitusi
dengan gugus hidroksi pada atom C3, C3 C7 dan C47. Senvawa flvonoid tersebut

tdlapat dinvatakan dengan struktur molekul sehaga berikut:

Gambar 8, Struktur 3,37, 4° tetrahidroksi flavon (Kasmferal)

Fraksi air hasil hirolisis  dengan menggunakan  kromalografl  kenas
mengeunakan gula pembanding didapatkan dua jenis gula yaitu ramnoesa dan glukosa,
Masing harga Rf 0,62 dan 0,09 dengan menggunakan eluen BAA dan memberikan
nilai Rf vang sama dengan gula pembanding, Berdasarkan liveratur bahwa kedua gula
tersebut terikal secara ramnoglukosil {nechesperidisida) secara O-glikosida.
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Gambar 9. Strukiur senvawa kaemferel 7-O-nechesperidisida

4, KESIMPULAN

Berdasarkan data vang diperaleh dapat disimpulkan bahwa senyawa hasil
isolast dari kulit batang CGamal (Gliriefdie mocdora HBR ) adalab 3347 teihidroksi

Mavon (kaemleroly vang tersubsiius: 7-C-neaheperosida

=
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Pada penelitian ini didapatkan senyvawa-senvawa lain pada fraksi hasil
kolom kromatograll daci pamal (Ofiricidic macwlaie HBR) Maks dengan data
lersehul dapat disarankan entuk mengisolasi senyaws flavonoud lainnyva. Sedanghan
untuk lebih epatnya strukiur hasil solest maka chperlukan data FI-NMBDCANME dan

M 5.
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